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Abstrak 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui motivasi belajar siswa dalam pembelajaran IPA-

Biologi Terpadu di SMP Negeri 6 Susua. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan deskriptif. Data penelitian ini dianalisis dengan menggunakan reduksi 

data, verifikasi dan penarikan kesimpulan. Hasil dalam penelitian ini adalah disimpulkan 

bahwa yang menyebabkan kurangnya motivasi belajar siswa adalah kurangnya perhatian 

siswa terhadap materi pelajaran (konsentrasi), konsentrasi dimaksudkan memusatkan 

segenap perhatian pada situasi belajar dan kurangnya konsentrasi dapat menyebabkan 

siswa kesulitan belajar. Kurang berpartisipasi dan respon siswa saat mengikuti kegiatan 

belajar mengajar (reaksi). Reaksi dalam kegiatan belajar diperlukan keterlibatan unsur fisik 

maupun mental, sebagai wujud reaksi, sehingga belajar harus aktif dan lambatnya siswa 

dalam memahami materi (pemahaman) dan mengakibatkan hasil belajar siswa rendah. 

Saran bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 

penelitian yang relevan. 

Kata Kunci: Motivasi; pembelajaran; ipa terpadu 

 

Abstract 

The research aims to determine students' learning motivation in Integrated Science-Biology learning 

at SMP Negeri 6 Susua. The approach used in this research is a descriptive approach. This research 

data was analyzed using data reduction, verification and drawing conclusions. The results of this 

research concluded that what causes students' lack of motivation to learn is students' lack of attention 

to the subject matter (concentration), concentration is meant to focus all attention on the learning 

situation and lack of concentration can cause students to have difficulty learning. Lack of student 

participation and response when participating in teaching and learning activities (reaction). 

Reactions in learning activities require the involvement of physical and mental elements, as a form 

of reaction, so that learning must be active and students are slow in understanding the material 

(comprehension) and this results in low student learning outcomes. Suggestions for future 

researchers, the results of this research can be used as relevant research material. 
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A. Pendahuluan 

Pendidikan ini merupakan tempat 

untuk mengetahui sesuatu yang tidak 

diketahui oleh seseorang dalam memahami 

untuk menemukan diri sendiri dan 

keberhasil dalam dunia pendidikan ini 

adalah dipengaruhi oleh diri sendiri dalam, 

apakah kita mampu menjadi diri kita sendiri 

atau tidak maka dari itu perlu untuk 

memahami diri sendiri dalam dunia 

pendidikan karena kenyataan yang kita 

dapatkan nanti dalam proses pembelajaran 

ini sering kali tidak diterima oleh otak kita 

sendiri dan tidak bisa kita transfer kepada 

orang lain. Dan dalam proses pembelajaran 

ini yang terpenting adalah memahami 

materi yang sedang kita pelajari bukan 

untuk dihafal materi tersebut (Mulyasa, 

2015). 

Dunia pendidikan ini tidak untuk 

berlomba-lomba siapa cepat dia dapat atau 

berlomba dalam mendapat nilai yang 

terbaik dari orang lain melainkan kita disini 

merupakan menemukan sebagaimana ilmu 

kita sendiri dalam memahami materi 

tersebut yang sedang kita pelajari banyak 

siswa tidak pandai dalam menghafal materi 

tapi mereka mampu dalam memahami 

materi tersebut tanpa harus capek-capek 

dalam satu hari satu malam dalam 

menghafal materi yang barusan 

dipelajarinya. Dan proses ini tidak boleh 

dipaksakan oleh setiap orang karena proses 

setiap orang berbeda-beda dalam mencapai 

sesuatu hal yang harus dicapainya secara 

maksimal        dan dalam keberhasilan 

proses belajar mengajar juga sangat 

dipengaruhi dari sebagaimana kreativitas 

oleh dalam menguasai kelas menggunakan 

model pembelajaran yang bervariasi setiap 

kali melakukan pembelajaran dan tidak lain 

juga keberhasilan proses pembelajaran itu 

harus dimulai dari diri siswa itu sendiri 

apakah dia mampu dalam memahami serta 

mampu mendeskripsikan materi yang baru 

dipelajarinya tersebut atau tidak. Supaya 

pembelajaran kita ini juga berhasil seorang 

guru harus menggunakan model 

pembelajaran yang kreatif yang dapat 

membantu siswa dalam belajar dalam 

semangat lagi dalam belajar dengan 

menggunakan model pembelajaran yang 

disenangi oleh siswa dan menyesuaikan 

kondisi dan memaksimalkan proses 

pembelajaran tersebut dalam mencapai 

tujuan pembelajaran. Dalam proses 

pembelajaran siswa harus mencari tahu 

yang harus dipelajarinya pada saat itu 

sehingga proses pembelajaran tersebut 

berhasil dan dapat mencapai kompetensi 

dasar yang dicapai dan dalam proses 

pembelajaran ini juga dan peserta didik 

serta siswa juga harus memenuhi kriteria 

ketuntasan minimal yang sudah ditentukan 

dalam setiap setiap sekolah. Dan mau tidak 

mau siswa harus belajar lebih semangat lagi 

dalam belajar demi memenuhi target yang 

sudah ditentukan di sekolah tersebut. 

Proses pembelajaran dalam kelas 

akan dilaksanakan oleh guru mata pelajaran 
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dan sebelum pendidik masuk alam kelas 

sudah harus mempersiapkan segala rencana 

pembelajaran yang akan dilaksanakan 

dalam kelas baik itu rencana pelaksanaan 

rencana pembelajaran maupun perangkat 

pembelajaran lainnya akan digunakan saat 

melakukan pembelajaran di kelas. Karena 

baik buruknya pembelajaran di kelas 

tergantung dari pendidik yang 

melangsungkan proses pembelajaran 

didalam kelas. Suatu pembelajaran akan 

berhasil jika guru dan siswa mampu 

bekerjasama dalam proses pembelajaran 

tersebut serta siswa mempunyai niat dan 

motivasi yang sama dalam pembelajaran 

sehingga proses pembelajaran tersebut 

berhasil secara maksimal dan sesuai dengan 

kompetensi inti yang telah ditentukan. 

Menurut Dimayati dan Mudjiono, 

(2013) hasil belajar siswa ini salah satunya 

kemalasan siswa yang tidak mau mencari 

tahu sedangkan siswa yang mempunyai niat 

dalam belajar maka dia tidak akan merasa 

kesulitan dalam mencapai hasil belajar nya 

karena ketika ia terlatih lebih sungguh-

sungguh dalam belajar maka hasil pun ia 

dapatkan sangat tidak mempengaruhi hasil 

belajarnya sedikit pun. Demikian juga 

sebaliknya kepada siswa yang malas 

mencari tahu apapun itu apalagi selama 

prose pembelajaran maka ia akan 

mendapatkan hasil belajar yang sepadan 

dengannya karena jika ia malas ketika 

proses pembelajaran maka itu akan 

mempengaruhi hasil belajarnya nanya. 

keberhasil dalam dunia pendidikan ini 

adalah dipengaruhi oleh diri sendiri dalam, 

apakah kita mampu menjadi diri kita sendiri 

atau tidak maka dari itu perlu untuk 

memahami diri sendiri dalam dunia 

pendidikan karena kenyataan yang kita 

dapatkan nanti dalam proses pembelajaran 

ini sering kali tidak diterima oleh otak kita 

sendiri dan tidak bisa kita transfer kepada 

orang lain. Dan dalam proses pembelajaran 

ini yang terpenting adalah memahami 

materi yang sedang kita pelajari bukan 

untuk dihafal materi tersebut. Mendapat 

nilai yang terbaik dari orang lain melainkan 

kita disini merupakan menemukan 

sebagaimana ilmu kita sendiri dalam 

memahami materi tersebut yang sedang kita 

pelajari banyak siswa tidak pandai dalam 

menghafal materi tapi mereka mampu 

dalam memahami materi tersebut tanpa 

harus capek-capek dalam satu hari satu 

malam dalam menghafal materi yang 

barusan dipelajarinya. Dan proses ini tidak 

boleh dipaksakan oleh setiap orang karena 

proses setiap orang berbeda-beda dalam 

mencapai sesuatu hal yang harus 

dicapainya secara maksimal     dan 

dalam keberhasilan proses belajar mengajar 

juga sangat dipengaruhi dari sebagaimana 

kreativitas Dunia pendidikan ini tidak 

untuk berlomba-lomba siapa cepat dia 

dapat atau berlomba dalam. proses 

pembelajaran siswa harus mencari tahu 

yang harus dipelajarinya pada saat itu 

sehingga proses pembelajaran tersebut 

berhasil dan dapat mencapai kompetensi 

dasar yang dicapai dan dalam proses 
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pembelajaran ini juga dan peserta didik 

serta siswa juga harus memenuhi kriteria 

ketuntasan minimal yang sudah ditentukan 

dalam setiap setiap sekolah. Dan mau tidak 

mau siswa harus belajar lebih semangat lagi 

dalam belajar demi memenuhi target yang 

sudah ditentukan di sekolah tersebut. 

Dalam dunia pembelajaran 

pendidikan ini merupakan tempat untuk 

mengetahui sesuatu yang tidak diketahui 

oleh seseorang dalam memahami untuk 

menemukan diri sendiri dan keberhasil 

dalam dunia pendidikan ini adalah 

dipengaruhi oleh diri sendiri dalam, apakah 

kita mampu menjadi diri kita sendiri atau 

tidak maka dari itu perlu untuk memahami 

diri sendiri dalam dunia pendidikan karena 

kenyataan yang kita dapatkan nanti dalam 

proses pembelajaran ini sering kali tidak 

diterima oleh otak kita sendiri dan tidak bisa 

kita transfer kepada orang lain. Dan dalam 

proses pembelajaran ini yang terpenting 

adalah memahami materi yang sedang kita 

pelajari bukan untuk dihafal materi 

tersebut. Dunia pendidikan ini tidak untuk 

berlomba-lomba siapa cepat dia dapat atau 

berlomba dalam mendapat nilai yang 

terbaik dari orang lain melainkan kita disini 

merupakan menemukan sebagaimana ilmu 

kita sendiri dalam memahami materi 

tersebut yang sedang kita pelajari banyak 

siswa tidak pandai dalam menghafal materi 

tapi mereka mampu dalam memahami 

materi tersebut tanpa harus capek-capek 

dalam satu hari satu malam dalam 

menghafal materi yang barusan 

dipelajarinya. Dan proses ini tidak boleh 

dipaksakan oleh setiap orang karena proses 

setiap orang berbeda-beda dalam mencapai 

sesuatu hal yang harus dicapainya secara 

maksimal dan dalam keberhasilan proses 

belajar mengajar juga sangat dipengaruhi 

dari sebagaimana kreativitas oleh dalam 

menguasai kelas menggunakan model 

pembelajaran yang bervariasi setiap kali 

melakukan pembelajaran dan tidak lain juga 

keberhasilan proses pembelajaran itu harus 

dimulai dari diri siswa itu sendiri apakah 

dia mampu dalam memahami serta mampu 

mendeskripsikan materi yang baru 

dipelajarinya terbit atau tidak. 

Supaya pembelajaran kita ini juga 

berhasil seorang guru harus menggunakan 

model pembelajaran yang kreatif yang 

dapat membantu siswa dalam belajar dalam 

semangat lagi dalam belajar dengan 

menggunakan model pembelajaran yang 

disenangi oleh siswa dan menyesuaikan 

kondisi dan memaksimalkan proses 

pembelajaran tersebut dalam mencapai 

tujuan pembelajaran. Dalam proses 

pembelajaran siswa harus mencari tahu 

yang harus dipelajarinya pada saat itu 

sehingga proses pembelajaran tersebut 

berhasil dan dapat mencapai kompetensi 

dasar yang dicapai dan dalam proses 

pembelajaran ini juga dan peserta didik 

serta siswa juga harus memenuhi kriteria 

ketuntasan minimal yang sudah ditentukan 

dalam setiap setiap sekolah. Dan mau tidak 

mau siswa harus belajar lebih semangat lagi 
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dalam belajar demi memenuhi target yang 

sudah ditentukan di sekolah tersebut. 

Menurut Sardiman (2012:26-28), 

proses pembelajaran dalam kelas akan 

dilaksanakan oleh guru mata pelajaran dan 

sebelum pendidik masuk alam kelas sudah 

harus mempersiapkan segala rencana 

pembelajaran yang akan dilaksanakan 

dalam kelas baik itu rencana pelaksanaan 

rencana pembelajaran maupun perangkat 

pembelajaran lainnya akan digunakan saat 

melakukan pembelajaran di kelas. Karena 

baik buruknya pembelajaran di kelas 

tergantung dari pendidik yang 

melangsungkan proses pembelajaran 

didalam kelas. Suatu pembelajaran akan 

berhasil jika guru dan siswa mampu 

bekerjasama dalam proses pembelajaran 

tersebut serta siswa mempunyai niat dan 

motivasi yang sama dalam pembelajaran 

sehingga proses pembelajaran tersebut 

berhasil secara maksimal dan sesuai dengan 

kompetensi inti yang telah ditentukan. Hasil 

belajar siswa ini salah satunya kemalasan 

siswa yang tidak mau mencari tahu 

sedangkan siswa yang mempunyai niat 

dalam belajar maka dia tidak akan merasa 

kesulitan dalam mencapai hasil belajar nya 

karena ketika ia terlatih lebih sungguh-

sungguh dalam belajar maka hasil pun ia 

dapatkan sangat tidak mempengaruhi hasil 

belajarnya sedikit pun. Demikian juga 

sebaliknya kepada siswa yang malas 

mencari tahu apapun itu apalagi selama 

proses pembelajaran maka ia akan 

mendapatkan hasil belajar yang sepadan 

dengannya karena jika ia malas ketika 

proses pembelajaran maka itu akan 

mempengaruhi hasil belajarnya nanya. 

keberhasil dalam dunia pendidikan ini 

adalah dipengaruhi oleh diri sendiri dalam, 

apakah kita mampu menjadi diri kita sendiri 

atau tidak maka dari itu perlu untuk 

memahami diri sendiri dalam dunia 

pendidikan karena kenyataan yang kita 

dapatkan nanti dalam proses pembelajaran 

ini sering kali tidak ditemukan oleh otak kita 

sendiri dan tidak bisa kita transfer kepada 

orang lain. Dan dalam proses pembelajaran 

ini yang terpenting adalah memahami 

materi yang sedang kita pelajari bukan 

untuk dihafal materi tersebut. Mendapat 

nilai yang terbaik dari orang lain melainkan 

kita disini merupakan menemukan 

sebagaimana ilmu kita sendiri dalam 

memahami materi tersebut yang sedang kita 

pelajari banyak siswa tidak pandai dalam 

menghafal materi tapi mereka mampu 

dalam memahami materi tersebut tanpa 

harus capek-capek dalam satu hari satu 

malam dalam menghafal materi yang 

barusan dipelajarinya. Dan proses ini tidak 

boleh dipaksakan oleh setiap orang karena 

proses setiap orang berbeda-beda dalam 

mencapai sesuatu hal yang harus 

dicapainya secara maksimal dan dalam 

keberhasilan proses belajar mengajar juga 

sangat dipengaruhi dari sebagaimana 

kreativitas Dunia pendidikan ini tidak 

untuk berlomba-lomba siapa cepat dia 

dapat atau berlomba dalam. proses 

pembelajaran siswa harus mencari tahu 
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yang harus dipelajarinya pada saat itu 

sehingga proses pembelajaran tersebut 

berhasil dan dapat mencapai kompetensi 

dasar yang dicapai dan dalam proses 

pembelajaran ini juga dan peserta didik 

serta siswa juga harus memenuhi kriteria 

ketuntasan minimal yang sudah ditentukan 

dalam setiap sekolah. Dan mau tidak mau 

siswa harus belajar lebih semangat lagi 

dalam belajar demi memenuhi target yang 

sudah ditentukan di sekolah tersebut 

Berdasarkan latar belakang di atas, 

maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian untuk memperoleh gambaran 

tentang motivasi belajar siswa terhadap 

mata pelajaran biologi dengan judul 

“Analisis Motivasi Belajar Siswa dalam 

pembelajaran IPA Terpadu Siswa Kelas VIII 

SMP Negeri 6 Susua. 

B. Metode Penelitian 

Pendekatan dalam penelitian ini 

adalah dengan menggunakan kualitatif 

dengan pendekatan deskriptif. Penelitian 

deskriptif adalah pemusatan perhatian pada 

masalah saat penelitian berlangsung. 

Pendekatan kualitatif adalah suatu 

pendekatan penelitian yang 

mengungkapkan situasi sosial tertentu 

dengan mendeskripsikan kenyataan secara 

benar dibentuk oleh kata-kata berdasarkan 

teknik pengumpulan data dan analisis data 

yang relevan diperoleh dari situasi alamiah. 

Menurut Sudaryono (2016:24) yang 

mengemukakan bahwa penelitian deskriptif 

adalah penelitian yang berusaha 

mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, 

kejadian yang terjadi sekarang. 

Jenis penelitian yang akan digunakan 

dalam penelitian ini adalah jenis penelitian 

kualitatif. Menurut Sugiyono (2016:327) 

mengemukakan bahwa penelitian kualitatif 

adalah penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat postpositivisme yang digunakan 

untuk meneliti pada kondisi objek alamiah. 

Adapun langkah-langkah yaitu: adanya 

permasalahan, menentukan jenis informasi, 

menentukan prosedur pengumpulan data 

melalui observasi, pengolahan informasi 

atau data, dan menarik kesimpulan 

penelitian. Penelitian akan dilaksanakan di 

sekolah SMP Negeri 6 Susua yang berlokasi 

di Desa Sifalago Susua Kecamatan Susua 

Kabupaten Nias Selatan. 

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

Observasi 

Observasi atau pengamatan 

merupakan upaya mengamati pelaksanaan 

tindakan. Kegiatan observasi dilaksanakan 

bersamaan dengan pembelajaran. 

Pelaksanaan observasi tindakan meliputi 

kegiatan memonitor pembelajaran dan 

dokumentasi pada saat kegiatan belajar 

mengajar berlangsung DI Kelas VIII SMP 

Negeri 6 Susua. 

1. Wawancara 

Menurut Ruane (2013:76) 

mengemukakan bahwa wawancara adalah 

suatu teknik pengumpulan data untuk 

mendapatkan informasi secara mendalam 
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yang digali dari sumber data langsung atau 

informasi melalui percakapan atau Tanya 

jawab. Wawancara dilakukan bertujuan 

untuk memperoleh informasi terkait analisis 

motivasi belajar siswa pada pembelajaran 

IPA terpadu di kelas VIII SMP Negeri 6 

Susua. Salah satu guru mata pelajaran 

biologi yang telah diwawancarai oleh 

peneliti yang bernama Ibu Yarlina Nduru 

S.Pd, beliau tersebut salah satu guru Biologi 

di SMP Negeri 6 Susua. 

2. Dokumentasi 

Menurut sugiyono mengemukakan 

bahwa dokumentasi adalah suatu cara yang 

digunakan untuk memperoleh data dan 

informasi dalam bentuk buku, arsip dan 

dokumen, tulisan angka dan gambar yang 

berupa laporan serta keterangan yang tepat 

mendukung penelitian. Berdasarkan 

pengertian diatas maka dapat disimpulkan 

bahwa dokumentasi adalah data pelengkap 

yang menyangkut tentang keadaan 

dilapangan. 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data terdiri dari alur 

kegiatan yang terjadi secara bersamaan 

yaitu reduksi data, penyajian data dan 

penarikan kesimpulan/verifikasi. Ketiga 

alur tersebut diuraikan secara lengkap 

sebagai berikut: 

1. Reduksi Data 

Reduksi data diartikan 

penyederhanaan, penggolongan dan 

membuang yang tidak perlu data 

sedemikian rupa sehingga Dunia 

pendidikan ini tidak untuk berlomba-lomba 

siapa cepat dia dapat atau berlomba dalam 

mendapat nilai yang terbaik dari orang lain 

melainkan kita disini merupakan 

menemukan sebagaimana ilmu kita sendiri 

dalam memahami materi tersebut yang 

sedang kita pelajari banyak siswa tidak 

pandai dalam menghafal materi tapi mereka 

mampu dalam memahami materi tersebut 

tanpa harus capek-capek dalam satu hari 

satu malam dalam menghafal materi yang 

barusan dipelajarinya. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data merupakan tahap dari 

teknik analisis data kualitatif dan 

mengumpulkan data yang disusun secara 

sistematis Dunia pendidikan ini tidak untuk 

berlomba-lomba siapa cepat dia dapat atau 

berlomba dalam mendapat nilai yang 

terbaik dari orang lain melainkan kita disini 

merupakan menemukan sebagaimana ilmu 

kita sendiri dalam memahami materi 

tersebut yang sedang kita pelajari banyak 

siswa tidak pandai dalam menghafal materi 

tapi mereka mampu dalam memahami 

materi tersebut tanpa harus capek-capek 

dalam satu hari satu malam dalam 

menghafal materi yang barusan 

dipelajarinya. 

3. Menarik Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan merupakan 

tahap akhir dalam teknik analisis data 

kualitatif yang dilakukan melihat hasil 

reduksi data Dunia pendidikan ini tidak 

untuk berlomba-lomba siapa cepat dia 

dapat atau berlomba dalam mendapat nilai 

yang terbaik dari orang lain melainkan kita 
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disini merupakan menemukan sebagaimana 

ilmu kita sendiri dalam memahami materi 

tersebut yang sedang kita pelajari banyak 

siswa tidak pandai dalam menghafal materi 

tapi mereka mampu dalam memahami 

materi tersebut tanpa harus capek-capek 

dalam satu hari satu malam dalam 

menghafal materi yang barusan 

dipelajarinya. 

Pengecekan Keabsahan Data 

Untuk menjamin temuan penelitian, 

dilakukan pengecekan keabsahan data yang 

diperoleh. Teknik pengecekan keabsahan 

data yang digunakan adalah triangulasi 

sumber. Triangulasi sumber adalah 

pengumpulan data dari berbagai sumber 

yang saling berbeda dengan menggunakan 

suatu metode yang sama dengan kata lain 

mengecek suatu informasi yang diperoleh 

melalui sumber yang berbeda. 

  

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Siswa yang kurang motivasi dalam 

belajar belajar akan mengalami kesulitan 

dalam belajar dan tidak mampu belajar 

dengan baik, karena motivasi akan 

menyebabkan terjadinya suatu perubahan 

energi yang ada pada diri manusia, 

sehingga akan bergayut dengan persoalan 

gejala kejiwaan, perasaan, dan juga emosi, 

untuk kemudian bertindak atau melakukan 

sesuatu. Semua ini didorong karena adanya 

tujuan, kebutuhan atau keinginan. 

Pendidikan ini merupakan tempat untuk 

mengetahui sesuatu yang tidak diketahui 

oleh seseorang dalam memahami untuk 

menemukan diri sendiri dan keberhasil 

dalam dunia pendidikan ini adalah 

dipengaruhi oleh diri sendiri dalam, apakah 

kita mampu menjadi diri kita sendiri atau 

tidak maka dari itu perlu untuk memahami 

diri sendiri dalam dunia pendidikan karena 

kenyataan yang kita dapatkan nanti dalam 

proses pembelajaran ini sering kali tidak 

diterima oleh otak kita sendiri dan tidak bisa 

kita transfer kepada orang lain. Dan dalam 

proses pembelajaran ini yang terpenting 

adalah memahami materi yang sedang kita 

pelajari bukan untuk dihafal materi 

tersebut. Dunia pendidikan ini tidak untuk 

berlomba-lomba siapa cepat dia dapat atau 

berlomba dalam mendapat nilai yang 

terbaik dari orang lain melainkan kita disini 

merupakan menemukan sebagaimana ilmu 

kita sendiri dalam memahami materi 

tersebut yang sedang kita pelajari banyak 

siswa tidak pandai dalam menghafal materi 

tapi mereka mampu dalam memahami 

materi tersebut tanpa harus capek-capek 

dalam satu hari satu malam dalam 

menghafal materi yang barusan 

dipelajarinya. Dan proses ini tidak boleh 

dipaksakan oleh setiap orang karena proses 

setiap orang berbeda-beda dalam mencapai 

sesuatu hal yang harus dicapainya secara 

maksimal dan dalam keberhasilan proses 

belajar mengajar juga sangat dipengaruhi 

dari sebagaimana kreativitas oleh dalam 

menguasai kelas menggunakan model 

pembelajaran yang bervariasi setiap kali 

melakukan pembelajaran dan tidak lain juga 

keberhasilan proses pembelajaran itu harus 
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dimulai dari diri siswa itu sendiri apakah 

dia mampu dalam memahami serta mampu 

mendeskripsikan materi yang baru 

dipelajarinya 

D. Penutup 

Kesimpulan 

Berdasarkan paparan data, temuan 

Berdasarkan hasil pernyataan dapat 

disimpulkan bahwa yang menyebabkan 

kurangnya motivasi belajar siswa adalah 

kurangnya perhatian siswa terhadap materi 

pelajaran (konsentrasi), konsentrasi 

dimaksudkan memusatkan segenap 

perhatian pada situasi belajar dan 

kurangnya konsentrasi dapat menyebabkan 

siswa kesulitan belajar. Kurang 

berpartisipasi dan respon siswa saat 

mengikuti kegiatan belajar mengajar 

(reaksi). Reaksi dalam kegiatan belajar 

diperlukan keterlibatan unsur fisik maupun 

mental, sebagai wujud reaksi, sehingga 

belajar harus aktif dan lambatnya siswa 

dalam memahami materi (pemahaman) dan 

mengakibatkan hasil belajar siswa rendah. 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka 

ada beberapa saran yang dapat ditunjukkan 

kepada pihak-pihak terkait dengan 

penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi guru, diharapkan melalui 

penelitian ini guru dapat mengetahui 

kurangnya motivasi siswa dalam 

belajar khususnya pada mata pelajaran 

biologi. 

2. Bagi peserta didik, diharapkan siswa 

dapat berpikir sendiri, berbagi 

pemikiran atau pengetahuan dengan 

teman yang lainnya, dapat 

berpartisipasi aktif dalam 

pembelajaran dan dapat 

meningkatkan hasil belajarnya. 

3. Bagi sekolah,diharapkan melalui 

penelitian ini dapat menjadi rangka 

perbaikan cara belajar siswa dan 

kinerja guru dalam pembelajaran 

sehingga meningkatkan kualitas dan 

mutu pendidikan di sekolah itu 

sendiri. 

4. Bagi pembaca, diharapkan penelitian 

ini dapat menjadi pedoman khususnya 

bagi mahasiswa yang akan menyusun 

skripsi dan melakukan penelitian 

kedepan. 

5. Bagi peneliti, diharapkan penelitian ini 

dapat menjadi bahan bagi peneliti 

selanjutnya dalam menjalankan tugas 

sebagai tenaga pengajar di masa yang 

akan datang. 

6. Bagi Universitas Nias Raya, 

diharapkan penelitian ini dapat 

menjadi bahan referensi di Universitas 

Nias Raya. 
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